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ABSTRAK 

Rumput Meksiko (Euchlaena Mexsiana) merupakan salah satu hijauan unggul untuk pakan 

ruminansia yang memiliki kandungan nutrisi tinggi. Ketersediaan pakan berkualitas menjadi tantangan 

utama peternakan, khususnya di daerah dengan kondisi musim ekstrem seperti Kabupaten Ngada NTT. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas pengaturan jarak tanam dan pemberian pupuk 

bokashi dari kotoran sapi terhadap pertumbuhan rumput Meksiko. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jarak tanam yang berebda dan pemebrian pupuk bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan 

rumput meksiko. Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari di Desa Turekisa ,Kecamatan Golewa Barat, 

Kabupaten Ngada. Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor 

dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (kontrol), P1(45 cm), P2(50 cm), P3 

(60 cm), semuanya mengguunakan 100% pupuk bokashi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

perlakuan P3( Jarak tanam 60 cm) memberikan hasil tertinggi secara signifikan (P<0,05) pada jumlah 

tunas, jumlah daun dan tinggi tanaman rumput Meksiko. Pemberian pupuk bokashi dan pengaturan jarak 

tanam terbukti meningkatkan pertumbuhan vegetatif rumput Meksiko secara nyata. 

Kata Kunci : Rumput Meksiko, Jarak Tanam, Pupuk Bokashi, Pertumbuhan Hijauan 

 

ABSTRACT 

Mexican grass (Euchlaena mexsiana) is a superior forage for ruminants with high nutritional value. The 

availability of quality feed is a major challenge for livestock farming, especially in areas with extreme 

seasonal conditions such as Ngada Regency, NTT. This study was conducted to evaluate the effectiveness 

of plant spacing and the application of bokashi fertilizer from cow manure on the growth of Mexican 

grass. This study aimed to determine the effect of different plant spacings and the application of bokashi 

fertilizer from cow manure on the growth of Mexican grass. This study was conducted for 40 days in 

Turekisa Village, West Golewa District, Ngada Regency. This study used a completely randomized design 

(CRD) with one factor, with four treatments and three replications. The treatments consisted of P0 

(control), P1 (45 cm), P2 (50 cm), and P3 (60 cm), all of which used 100% bokashi fertilizer. The results 

of this study indicate that treatment P3 (planting distance 60 cm) provided the highest yield significantly 

(P<0.05) in terms of shoot number, leaf number, and plant height of Mexican grass. Application of 

bokashi fertilizer and plant spacing were shown to significantly increase the vegetative growth of 

Mexican grass. 

Keywords: Mexican Grass, Planting Distance, Bokashi Fertilizer, Forage Growth 
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PENDAHULUAN 

 Ketersediaan  hijauan  pakan yang baik dari segi mutu dan jumlah, merupakan aspek krusial 

dalam usaha peternakan, terutama bagi ternak ruminansia. Untuk memenuhi kebutuhan pakan 

secara optimal, diperlukan upaya penyediaan yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan 

ternak. Namun ditemukan kendala utama dalam peningkatan produksi peternakan yaitu 

ketersediaan bahan pakan, khususnya hijauan untuk ternak ruminansia. Kekurangan pakan ini 

kerap menjadi penyebab rendahnya produktivitas ternak. Padahal, pakan berkualitas tinggi 

dengan kandungan nutrisi yang tepat sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan 

menjaga kesehatan ternak. Kabupaten Ngada adalah salah satu wilayah administratif yang berada 

di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang mayoritas penduduknya bekerja dalam sektor 

pertanian dan peternakan.Kabupaten Ngada memiliki iklim tropis dan didominasi oleh hamparan 

padang rumput yang mencakup area seluas kurang lebih 17.393 hektare (BPS. Kabupaten Ngada. 

2014). Kondisi pakan hijuan makanan ternak di Kabupaten Ngada mengalami tantangan yang 

signifikan terutama terkait faktor musim dan pemanfaatan lahan.Pada musim hujan ketersediaan 

hijauan cendrung sangat melimpah dan berkualitas baik, namun pada musim panas ketersediaan 

pakan sangat menurun . 

 

  Rumput Meksiko adalah jenis rumput potong yang berasal dari Amerika Tengah. Tanaman 

ini tumbuh tegak dengan batang dan daun yang lebar, menyerupai tanaman jagung. Tingginya 

dapat mencapai 2,5 hingga 4 meter dan tergolong tanaman semusim (annual). Rumput ini 

memiliki sistem perakaran yang dalam dan menyebar luas, serta tumbuh optimal di daerah 

lembab dan tanah yang subur. Secara nutrisi, rumput Meksiko mengandung air sebesar protein 

kasar 15,32%, karbohidrat 72,51%, abu 9,40%, lemak kasar 2,79%, dan serat kasar 

32,77%(Bondan Dwinarto, A. 2013). 

 Salah satu strategi penting untuk mengoptimalkan produksi rumput Meksiko adalah 

pengaturan jarak tanam. Jarak tanam berperan besar dalam menentukan hasil tanaman, karena 

jarak yang terlalu rapat dapat memicu persaingan intensif antar tanaman dalam memperoleh 

cahaya matahari, ruang tumbuh, air, dan unsur hara tanah. Akibatnya, pertumbuhan individu 

tanaman menurun dan berdampak pada rendahnya hasil produksi.Penerapakan jarak tanam harus 

diatur dengan baik untuk memberikan ruang yang cukup agar tanaman dapat tumbuh optimal, 

tanpa adanya persaingan dalam memperoleh air, cahaya matahari dan unsur hara. Jarak tanam 

yang sesuai sangat penting dalam memaksimalkan pemanfaatan cahaya matahari dalam proses 

fotosintesis. Jarak tanam yang tepat akan membuat tanaman memiliki ruang tumbuh yang 

seimbang, sehingga mendukung pertumbuhan dan produktivitas yang lebih baik. 

 Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi rumput Meksiko yang tepat perlu penambahan 

bahan organik ke dalam tanah yang juga merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan. 

Salah satu metode yang efektif adalah penggunaan bokashi, yang tidak hanya mampu 

meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman, tetapi juga merupakan alternatif 

budidaya yang ramah lingkungan. Bokashi berfungsi sebagai pupuk organik yang dapat 
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menggantikan pupuk kimia sintetis, sekaligus membantu memperbaiki sifat-sifat tanah yang 

rusak. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari yakni pada bulan Oktober  sampai bulan 

November 2024 yang berlokasi  di Desa Turekisa Kecamatan Golewa Barat, Kabupaten 

Ngada. 

  

2. Alat Dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut 

Alat ukur, cangkul,ember, parang, waring, alat tulis, bokashi, stek rumput meksiko dan 

air. 

 

3. Rancangan Percobaan 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Experimen dengan Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 

ulangan, sehingga menghasilkan 12 unit percobaan dan disetiap unit percobaan terdiri 

atas 5 stek batang rumput meksiko  Perlakuan penelitian sebagai berikut:  

         P0 = 100% pupuk bokashi + jarak tanam tidak diukur 

P1 = 100% pupuk bokashi + jarak tanam 45 cm 

P2 = 100% pupuk bokashi + jarak tanam 50 cm 

P3 = 100% pupuk bokashi + jarak tanam 60 cm 

4. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan dan pengolahan Lahan 

Persiapan lahan merupakan langkah awal dalam penelitian ini setelah semua alat dan 

bahan dipersiapkan. Persiapan lahan meliputi pembersihan lahan yang masih terdapat 

tanaman-tanaman yang dapat mengganggu dalam pertumbuhan rumput meksiko. 

Pembersihan areal (Land-clearing) bertujuan membersihkan areal tersebut. Pada tahap 

selanjutnya yaitu pengolahan lahan secara manual, dengan menggunakan cangkul dan 

penggaruk tanah sebagai alat dalam pengolahan lahan ini, yang  bertujuan untuk 

menggemburkan tanah sehingga menjadi media yang siap di tanam. Pembuatan lubang tanam 

bertujuan untuk mempermudah penanaman, menyediakan tempat bagi akar tanaman dan 

menyediakan lingkungan perakaran yang baik untuk rumput meksiko. Pemilihan bibit 

rumput meksiko dibudidayakan dengan  potongan  batang (stek) .  Bahan stek berasal dari 

batang yang sehat dan tua, dengan panjang stek 20 – 25 cm (2 – 3 ruas atau paling sedikit 2 

buku atau mata), kemudian batang dipotong-potong menggunakan parang dengan masing-

masing ukuran ±20 cm dengan bagian bawah yang runcing dan bagian atas rata untuk 

memudahkan mengetahui bagian mana yang akan ditanamkan ke media tanam.  
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2. Penanaman Rumput Meksiko 

Penanaman stek rumput meksiko dilakukan pada bedengan yang telah berisikan pupuk 

bokashi dalam setiap lubang. Penanaman dilakukan dengan cara menanam stek batang 

dengan posisi miring salah satu bagian ujung potongan ke dalam lubang yang telah 

disiapkan dan setiap bedengan ditanam 5 stek tanaman rumput meksiko. Tanah di sekitar 

stek dipadatkan agar tidak mudah roboh dan tidak kering sehingga calon akar bisa mudah 

kontak dengan tanah. 

3. Pemeliharaan Rumput Meksiko  

a. Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan 2 hari sekali pada pagi dan sore hari. Apabila hujan maka 

penyiraman tidak dilakukan. 

b. Penyiangan  

   Penyiangan dilakukan setiap 1 minggu sekali untuk mengurangi gangguan gulma dan 

mengoptimalkan pertumbuhan stek, pelaksanaan dilakukan secara manual.  

c. Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk bokashi. Pupuk bokashi diberikan 

satu minggu sebelum tanam. 

d. Pengendalian Penyakit  

Pengendalian penyakit dilakukan ketika bibit menunjukkan adanya gejala serangan 

penyakit. Jika tidak ada penyakit yang teramati dalam penelitian yang dilakukan maka 

tidak ada pengendalian penyakit yang dilakukan. 

4. Variabel Penelitian  

Variabel pertumbuhan rumput meksiko yang diamati meliputi jumlah tunas rumput 

meksiko, jumlah daun rumput meksiko, tinggi tanaman rumput meksiko (cm). 

a. Cara Pengukuran 

1. Jumlah tunas 

Jumlah tunas adalah hasil perhitungan total tunas yang ada pada stek. Pengamatan 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah tunasdari masing-masing perlakuan, 

pengukuran dilakukan setiap 1 minggu sekali. 

2. Jumlah daun 

Jumlah daun adalah hasil perhitungan total daun yang muncul per stek. Dilakukan dengan 

cara menghitung jumlah daun yang muncul pada stek dari masing-masing perlakuan. 

3. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman diukur menggunakan meter dengan cara mengukur dari pangkal tanaman 

sampai pada bagian tertinggi dari tanaman.  

 

4. Analisis Data 

  Data hasil penelitian dialasisi menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) 

dengan menggunakan alat aplikasi Microsoft Excel dan aplikasi SPSS. Data yang diperoleh 

dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat 
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perlakuan dan tiga ulangan dan apabila hasilnya berbeda nyata (0,05) maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan Multiple Range Test. 

 

        HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Jumlah Tunas Rumput Meksiko 

Jumlah tunas merupakan salah satu parameter penting dalam menilai tingkat 

pertumbuhan vegetatif tanaman hijauan. Tunas adalah bagian tanaman baru yang muncul dari 

batang, akar, atau cabang dan berpotensi berkembang menjadi tanaman dewasa atau bagian 

produktif lainnya. 

Tabel 4. Data Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Jumlah Tunas Rumput Meksiko 

Variabel  
Perlakuan  

P0 (kontrol) P1 (45 cm) P2 (50 cm)  P3 (60cm) 

Jumlah Tunas 2,32±2,7333b 3,33±3,333b 6,07±6,0667ab 10,87±10,8667a 

Keterangan: Superscrip yang sama pada kolom yang berbeda menunjukan perbedaan nyata 

(P<0,05) 

 

Berdasarkan hasil   analisis statistika (ANOVA) menunjukkan bahwa rata-rata 

pertambahan nilai jumlah tunas terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05). Hasil uji Duncan 

pada perlakuan P0 (kontrol tanpa pengaturan jarak tanam) memiliki nilai rata-rata sebesar 

2,32 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dengan nilai rata-rata sebesar 3,33 yakni jarak 

tanam 45 cm, P2 dengan nilai rata-rata sebesar 6,07 yakni jarak tanam 50 cm berbeda nyata 

dengan perlakuan P3 dengan nilai rata-rata sebesar 10,87 yang memiliki jarak tanam  60 cm. 

Pada daftar tabel menujukan P0 memiliki nilai terendah yaitu pada angka 2,32 dan nilai 

tertinggi terdapat pada P3 dengan rata-rata 10,87. Hal ini dikarenakan  jarak tanam sangat 

berpengaruh terhadap jumlah tunas pada tanaman. Penentuan jarak tanam yang tepat sangat 

penting untuk memastikan bahwa tanaman mendapatkan cukup ruang untuk berkembang, 

serta dapat memaksimalkan jumlah tunas yang dihasilkan.  

Dari hasil pengolahan data menggunakan uji statistika diperoleh rata-rata  jumlah tunas 5,64 

dengan nilai F hitung 5.443 dengan nilai signifikan (P) 0,025 pada ɑ 0,05. Dengan demikian ( 

P <0,05) atau (0,025 <0,05), hal ini berarti bahwa H1 di terima dan H0 ditolak yang 

menunjukan adanya pengaruh nyata jarak tanam yang diberikan pupuk bokashi terhadap 

pertumbuhan jumlah tunas rumput meksiko. 

 

 

2. Jumlah Daun Rumput Meksiko 

Jumlah daun merujuk pada jumlah total daun yang dimiliki oleh suatu tanaman atau 

individu tanaman dalam periode atau fase pertumbuhannya tertentu. Jumlah daun merupakan 

salah satu faktor penting untuk mengetahui pertumbuhan tanaman rumput meksiko, karena 

variabel jumlah daun menjadi salah satu parameter pertumbuhan yang mudah dilihat. 
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   Tabel  5. Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Jumlah Daun Rumput Meksiko 

Variabel  
Perlakuan  

P0 (Kontrol) P1 (45 cm) P2 (50 cm)  P3 (60cm) 

Jumlah 

Daun 12,93±12,9333c 16,07±16,0667b 29,13±29,1333ab 63,47±63,4667a 

Keterangan: superscrip yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan perbedaan 

nyata (P<0,05). 

 

Berdasarkan hasil uji statistika (ANOVA) menunjukan bahwa pengaruh jarak tanam 

yang berbeda menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,05) terhadap jumlah daun 

tanaman.. Hasil uji Duncan pada perlakuan P0 (Kontrol tanpa pengaturan jarak tanam) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 12,93 tidak berbeda nyata dengan perlaku an P1 dengan nilai 

rata-rata sebesar 16,07 yakni jarak tanam 45 cm dan P2 dengan nilai rata-rata sebesar 29,13 

yakni jarak tanam 50 cm kemudian berbeda nyata dengan perlakuan P3 dengan nilai rata-rata 

sebesar 63,47 yakni jarak tanam 60 cm. Berdasarkan data diatas menunjukan adanya 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun per tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat Sawen 

(2018) faktor yang dibutuhkan dalam pertumbuhan adalah suplai air, cahaya dan hara. 

Cahaya matahari merupakan faktor iklim yang sangat penting dalam fotosintesis karena 

berperan sebagai sumber energi pembentuk tanaman. Gangguan yang timbul akibat 

kekurangan cahaya dapat dilihat dari bentuk penampilan pertambahan panjang dan lebar 

daun.  

 

Dari hasil pengolahan data menggunakan uji statistika diperoleh rata-rata jumlah daun 

30,4 dengan nilai F hitung 5.071 dengan nilai signifikan (P) 0,030  pada ɑ 0,05. Dengan 

demikian ( P <0,05) atau (0,030 <0,05), hal ini berarti bahwa H1 di terima dan H0 ditolak 

yang menunjukan adanya pengaruh nyata jarak tanam yang diberikan pupuk bokashi 

terhadap pertumbuhan jumlah daun rumput meksiko. 

3. Tinggi Tanaman Rumput Meksiko 

Tinggi tanaman merupakan variabel pertumbuhan tanaman yang mudah diamati 

sebagai parameter untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap tanaman. Riyanto (2022) 

menyatakan bahwa tinggi tanaman adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mengetahui pertumubuhan tanaman rumput meksiko, karena cara paling sederhana untuk 

melihat dan mengukur pertumbuhan adalah melalui tinggi tanaman. Tentu saja sejumlah 

faktor seperti lingkungan, fisiologi dan genetika tanaman mempunyai pengaruh terhadap 

proses perkembangannya. 

 

Tabel 6. Pen garuh Jarak Tanam Terhadap Tinggi Tanaman Rumput Meksiko 

Variabel  
Perlakuan  

P0 (kontrol) P1 (45 cm) P2 (50 cm)  P3 (60 cm) 
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Tinggi 

Tanaman 39,37±4,128b 48,83±2,569ab 47,43±5,131ab 55,37±7,655a 

Keterangan: Superscrip yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan perbedaan 

nyata (P<0,05) 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa rata-rata pertambahan 

nilai jumlah daun terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05). Hasil uji Duncan pada 

perlakuan P0 (kontrol tanpa pengaturan jarak tanam) memiliki nilai rata-rata sebesar 

39,37 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dengan nilai rata-rata sebesar 48,83 

cm yakni jarak tanam 45 cm, P2 dengan nilai rata-rata sebesar 47,43cm yakni jarak tanam 

50 cm dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3 dengan nilai rata-rata sebesar 

55,37cm yakni jarak tanam 60 cm. Hasil uji statistika (Analisis Of Variance) menunjukan 

bahwa pengaruh jarak tanam berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman.  

Hasil uji  Ducan menunjukan bahwa perbedaan jarak tanaman terhadap tinggi 

tanaman berpengaruh nyata (P<0,05). Tinggi tanaman rumput meksiko tertinggi 

diperoleh pada perlakuan jarak tanam 60 cm  (P3), yang disebabkan oleh ruang tumbuh 

yang lebih luas sehingga mengurangi kompetisi antar tanaman dalam memperoleh 

cahaya, air dan unsur hara. Dari hasil pengolahan data menggunakan uji statistika 

diperoleh rata-rata jumlah tunas sebesar 47,75 dengan nilai F hitung 4,77 dengan nilai 

signifikan (P)  0,034 pada ɑ . Dengan demikian ( P <0,05) atau (0,034<0,05)), hal ini 

berarti bahwa H1 di terima dan H0 ditolak yang menunjukan adanya pengaruh nyata 

jarak tanam yang diberikan pupuk bokashi terhadap pertumbuhan tinggi tanaman rumput 

meksiko. 

 

 PENUTUP  

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberiaan pupuk bokashi pada level yang sama dengan jarak tanam yang berbeda 

terdapat perbedaan yang signifikan antara P0, P1, P2 dan P3 dimana pada perlakuan P3 

memberikan hasil pengaruh yang nyata terhadap jumlah tunas, jumlah daun dan tinggi 

tanaman rumput meksiko (P<0,05). Pada hasil penelitian ini dampak penggunaan bokashi 

serta jarak pada tanaman sangat menentukan produktivitas hijauan rumput meksiko pada 

setiap perlakuan 60 cm dibandingakan dengan perlakuan lainnya. 
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